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PENDAHULUAN

Latar Belakang Mnsalah

Koperasi memiliki perun yang dikenal scbagai suatu  bentuk
perusahaan yang berbeda dari perusahaan perscorangan Perseroan Terbatns
(PT). Dilihat dari asal katanya, istilah koperasi berasal dan bahasa Inggris
co-operation yang berarti usaha bersama. Yang dimaksud dengan koperasi
disini bukan segala sesuatu bentuk pekerjaan yang dilakukan sccara bersama
dalam arti yang sangat umum, namun koperasi disini adalah suatu bentuk
perusahaan yang dibentuk oleh orang-orang tertentu untuk mencapai
keperluan  hidupnya dengan biaya yang scmurah-murahnya dan
mengutamakan kepentingan bersama.

Walaupun koperasi berbeda dengan perusahaan, namun  pada
dasarnya koperasi tetap memerlukan suatu manajemen dengan melakukan
fungsi-fungsi manajemen dalam Kinerja organisasi baik fungsi perencanaan,
fungsi pengorganisasian, fungsi pelaksanaan dan fungsi pengawasan. Selain
itu, perlu adanya analisis kincrja keuangan pada koperasi yang dimaksudkan
untuk mengetahui bagaimana perputaran keuangan yang didapatkan dan
simpanan ataupun dari hasil penjualan produk schingga dapat diketahui juga
suntu permasalahan yang ada di dalam koperasi tersebut apakah pendapatan
dalam koperasi itu mengalami penurunan atau justru mengalami kenaikan

atau kinerja koperasi itu baik atau kurang baik.




Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti yang sangal penting
bagi perusahaan. Untuk melihat schat tidaknyn keuangan suatu perusahaan
tidak hanya dapat dinilni dari keadaan fisiknya saja, misalnya dilihat dan
gedung, pembangunan atau ckspansi dan lainnyn. Faktor terpenting untuk
dapat melihat perkembangan suatu perusahoan terletak dalam  unsur
keuangannya, karena dari unsur terscbut juga dapat mengevaluasi apakah
kebijakan yang ditempuh suatu perusahaan sudah tepat atau belum,
mengingat sudah begitu kompleksnya permasalahan  yang  dapat
menyebabkan kebangkrutan dikarenakan banyaknya perusahaan yang
akhimya gulung tikar karena faktor keuangan yang tidak sehat.

Dengan keadnan sekarang ini, dimana persaingan ketat di bidang
perckonomian sudah mulai masuk ke negara Indonesia, moka jika scorang
pimpinan perusahaan tidak memperhatikan faktor keschatan keuangan
dalam perusahaan yang dipimpinnyn, mungkin saja  bisa terjadi
kebangkrutan seperti yang telah dikemukakan sebelumnya. Analisis laporan
keuangan pada dasamya ingin melihnt prospek dan resiko perusahaan.
Prospek bisa dilihat dari tingkat keuntungan (profitabilitas) dan resiko bisa
dilihat dari kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan atau
mengalami kebangkrutan.

Untuk menghindari kebangkrutan akibat dari tidak schatnya
keuangan suatu perusahaan maka scorang pimpinan perusahaan sangat
penting untuk selalu berusaha ngar perusahaannya dapat terus berjalan atau

dengan kata lain pimpinan perusahaan tersebut dapat menjaga kelangsungan




hidup perusahaannya yang ditempuh dengan cam selalu memperhatikan dan
mengadnkan cvaluasi terhadap perkembangan keuangan perusahaannya dari
waktu ke waktu. Scorang pimpinan harus dapat memahami kondisi
keunngan perusahaannya, karena pada dasarnya kondisi keuangan terscbut
akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan secara keseluruhan.
Salah satu alat yang dipakai untuk mengetahui kondisi keuangan, dalam hal
ini tingkat keschatan KPRI adalah berwujud laporan keuangan yang disusun
pada setiap akhir periode yang berisi pertanggungjawaban dalam bidang
keuangan atas berjalannya suatu usaha di koperasi tersebut. Laporan
finansial merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat berkomunikasi antara data finansial atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas tersebut.

Data finansial yang dimaksud adalah data yang tercermin dalam
suatu laporan kcuangan, yang memberikan gambaran tentang keuangan
suatu perusahaan, yang terdiri dan Neraca, Laporan Laba Rugi serta
laporan-laporan kcuangan lainnya. Dengan mengadakan analisa terhadap
pos-pos neraca akan dapat diketahui atau akan diperolch gambaran tentang
posisi keuangannya, scdangkan analisa terhadap laporan laba rugi akan
memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha atau kinerja
perusahaan yang bersangkutan. Sesuai dengan latar belakang masalah

diatas, penulis tertarik untuk melakukan penclitian dengan memilih judul



“Analisis Kinerjn Keuangan Untuk Menilai Keschatan

Keuangan Pada KPRI “ SEJAHTERA “ Sutojayan”.

B. Permasalahan

Adanya targel untuk terus menjadikan koperasi ini berkembang
menjadi lebih baik dari tahun ke tahun membuat para pengurus dan para
anggota harus berpikir untuk menciptakan suatu langkah kega yang baru
dalam rangka pengembangan koperasi. Dengan adanya larget terscbut
membuat para pengurus dan seluruh anggota koperasi hanya terfokus pada
pengembangan koperasi, dan hal ini membuat para pengurus dan anggota,
khususnya pimpinan koperasi seperti lupa bahwa mercka juga harus
memperhatikan kesehatan keuangan koperasi tersebut. Karena tanpa adanya
keschatan keuangan dalam koperasi akan sulit untuk menjadikan koperasi

menjodi semakin berkembang.

C. Rumusan Mnsalah
Berdasarkan latar belakang yang diurmnikan diatas maka peneliti
merumuskan permasalahan @ Bagaimana kinerja dan kondisi kesehatan

keuangan pada KPR1* SEJAHTERA * Sutojayan ?

D. Tujuan Penclitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ingin di teliti oleh peneliti

maka yang menjadi tujuan dari penelitian adalah :




Untuk mengetahui bagaimana kinerja dan  kondisi  keschatan

keuangan pada KPRI “ SEJAHTERA * Sutojayan.

E. Kegunann Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penclitian ini adalah schagai

benkut:

Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan pengalaman yang pastinya berguna diwaktu yang akan datang.

Bagi perusahaan yang bersangkutan, diharapkan penclitian ini dapat
dijadikan scbagai referensi atau masukan untuk kebijakan kebijakan
perusahaan pada periode-periode selanjutnya.

Bagi Pihak lain, diharapkan daepat dijadikan bahan pertimbangan atau
menambah wawasan terutama untuk yang berminat  melakukan

penelitian yang berkaitan dengan permasalahan serupa.



